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ABSTRAK

Keberhasilan sebuah perusahaan tidak terlepas dari sumber daya manusia
yang ada di perusahaan tersebut. Faktor penting yang perlu diperhatikan oleh
perusahaan adalah kepuasan kerja karyawan.sebab kepuasan kerja karyawan akan
sangat berpengaruh pada perkembangan perusahaan. Tujuan dari penelitian ini
adalah menganalisis dan menjelaskan pengaruh Beban Kerja, kompensasi dan
dukungan organisasional terhadap kepuasan kerja karyawan.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT Nestle Indonesia
Kota Denpasar. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah kuisioner, dengan
jumlah responden sebanyak 40 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kepuasan karyawan pada PT Nestle Indonesia Kota Denpasar,
Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan pada
PT Nestle Indonesia Kota Denpasar, Dukungan organisasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan karyawan pada PT Nestle Indonesia Kota Denpasar

Kata Kunci : Beban kerja, Kompensasi , Dukungan Organisasional
PT Nestle Kota Denpasar
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia adalah salah satu aset
terpenting di sebuah perusahaan. Peranan
sumber daya manusia untuk Perusahaan
bukan hanya dilihat dari hasil produktivitas
kerja tapi juga dilihat dari kualitas kerja yang
dihasilkan. Oleh sebab itu kepuasan karyawan
adalah hal yang harus mendapat perhatian
penting dari pihak perusahaan. Sumber daya
manusia yang sudah ada perlu dibina dan di
kelola supaya mereka merasa puas dalam
mengerjakan tugasnya sehingga dapat
berkontribusi untuk kemajuan perusahaan
tersebut. Sumber daya manusia mempunyai
kendali yang dapat menentukan
keberlangsungansuatuperusahaan Persaingan
sumber daya manusia pada era globalisasi
sudah semakin ketat maka oleh karena itu
sumber daya manusia diharuskan untuk selalu
mengembangkanpotensidiri secaramaksimal
dan lebih aktif. Keberadaan sumber daya
manusia di suatu perusahaan menjadi ujung
tombak perusahaanagar bisa mencapai tujuan
yang ditetapkan dan juga direncanakan
perusahaan. Oleh sebab itu perusahaan
diminta harus mengetahui bagaimana cara
mengendalikan sumber daya manusia agar
dapat mempertahankan keberlangsungan
perusahaan.

Menurut Siagian (2010:295) mengatakan
bahwa kepuasan kerja merupakan suatu cara
pandang seseorang baik yang bersifat positif
maupun negatif tentang pekerjaan. Sedangkan
menurut Badriyah (2015:229) mengatakan
bahwa kepuasan kerja adalah sikap atau
perasaan karyawan terhadap aspekaspek yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan
mengenai pekerjaan yang sesuai dengan
penilaian masingmasing pekerja.Berdasarkan
pengertian kepuasan kerja menurut beberapa
ahli dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja
adalah seperangkat perasaan karyawan
tentang hal-hal yang menyenangkan atau tidak
terhadap suatu pekerjaan yang mereka hadapi.
PT. Nestle Indonesia merupakan produsen
makanan terkemuka di dunia yang memasok
lebih dari 10 juta produk makanan ke pasaran
setiap tahunnya. “Good Food, Good Life"
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merupakan  slogan  Nestlé  yang
menggambarkan komitmen Nestlé sebagai
produsen makanan yang peduli akan
kesehatan umat manusia dengan
menghasilkan makanan yang sehat, bermutu,
aman, berkualitas, bergizi, dan menyenangkan
untuk dikonsumsi demi mewujudkan
kehidupan yang lebih baik. Fenomena yang
menyangkut pada kepuasan karyawan yang di
tunjukan dengan adanya penurunan
pencapaian target penjualan yang telah
ditetapkanolehperusahaan.

Menurut Hasibuan (2017:119) Kompensasi
adalah semua pendapatan yang berbentuk
uang, barang langsung atau tidak langsung
yang diterima karyawan sebagai immbalan
atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.
Menurut Handoko (2014:155) Kompensasi
adalah segala sesuatu yang diterima para
karyawan sebagai balas jasa untuk kerja
mereka. Program-program kompensasi juga
penting bagi perusahaan, karena
mencermintakan upaya organisasi untuk
mempertahankansumberdayamanusia.

TINJAUANPUSTAKA

1. Teori DuaFaktor(Twofactorstheory)

Teori dua faktor juga dikenal sebagai teori
motivasi Herzberg atau teori hygiene-
motivation. Teori ini dikembangkan oleh
Herzberg (1959), seorang psikolog asal
Amerika Serikat. Herzberg mengemukakan
teori motivasi berdasar teori dua faktor yaitu
faktor hygienedanmotivationsertamembagi
kebutuhan Maslow menjadi dua bagian yaitu
kebutuhan tingkat rendah (fisik, rasa aman,
dan sosial) dan kebutuhan tingkat tinggi
(prestise dan aktualisasi diri) serta
mengemukakan bahwa cara terbaik untuk
memotivasi individu adalah dengan
memenuhi kebutuhan tingkat tingginya.
Teori ini menghubungkan faktor-faktor
instrinsik dengan kepuasan kerja karyawan
dan mengaitkan faktor-faktor ekstrinsik
dengan kepuasan kerja karyawan.
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Faktor-faktor ekstrinsik meliputi upah,
jaminan pekerjaan, kondisi kerja, status,
prosedur pekerjaan, kualitas
pengawasan dan hubungan antar
pribadi diantara rekan kerja, atasan
dan bawahan. Sedangkan faktor-faktor
instrinsik antara lain prestasi (achievement),
pengakuan (recognition), tanggung jawab
(responsibility), kemajuan
(advancement), pekerjaan itu sendiri
dan kemungkinan untuk berkembang. Teori
duafaktordibagimenjadidua, yaitu:

1. Hygiene Factors Hygiene factors (faktor
kesehatan)
2. Motivation Factors

1. Beban Kerja Menurut VVanchapo (2020:1)
Mengatakan Beban kerja merupakan sebuah
proses ataukegiatan yang harus segera
diselesaikan oleh seorang pekerja dalam
jangkawaktutertentu.

2. Kompensasi

Menurut  Marwansyah  (2016:269)
Mengatakan Kompensasi adalah
penghargaan atau imbalan langsung maupun
tidak langsung, finansial maupun non
finansial, yang adil dan layak kepada
karyawan, sebagai balasan atau
kontribusi/jasanya terhadap pencapaian tujuan
perusahaan.

3. Dukungan Organisasional

Menurut Kambu,dkk. (2012) Mengatakan
konsep  dukungan  organisasional
menjelaskaninteraksi individu dengan
organisasi yang secara khusus mempelajari
bagaimana organisasi memperlakukan
karyawannya.

4. Kepuasan Karyawan

Menurut Robbins (2003;78) Mengatakan
kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap
pekerjaan seseorang yang menunjukkan
perbedaan antara jumlah penghargaan yang
diterima pekerja dan jumlah yang mereka
yakiniseharusnyamerekaterima.
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GambarlKerangka Konseptual

Beban Kerja
X1

Kompensasi i Kepuasan Karyawan
X2) (¢9)
Dukungan Organisasional
X2)

Sumber: Kerangka Berpikir

HIPOTESIS

Menurut Sugiyono (2019), Hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dengan bentuk pertanyaan.
Adapun model penelitian ini yaitu:
Hipotesisdalampenelitianadalah:

H1: Beban kerja berpengaruh negatif dan
signifikanterhadapkepuasankaryawan
H2 : Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerjakaryawan
H3:  Dukungan organisasional
berpengaruh positif dan  signifikan
terhadapkepuasankaryawan.

METODEPENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada PT Nestle
Indonesia Kota Denpasar yang beralamat di
Jalan Kedonganan Kec. Kuta, Kab.
Badung. Alasan dilakukan penelitian ini
adalah adanya fenomena terkait dengan
kepuasan karyawan, beban kerja,
kompensasi, dan dukungan organisasional.
Populasi dalam penelitian ini adalahseluruh
karyawan PT Nestle Indonesia Kota
Denpasar  sebanyak 40 orang.
Pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, kuisioner dan wawancara.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu
analisis regresi linear berganda dengan



Jurnal EMAS

tahapanpengujianujiasumsiklasik,analisis
statistik deskriptif, analisis regresi
linearberganda, analisis determinasidanuji
t. Adapun rumus analisis linear berganda
yaitu:

Y=a+B1BK+B2K+b3DO+
Keterangan:

Y=Kepuasankaryawan

a=  Konstanta

BK =Beban kerja

K = Kompensasi

D O = Dukungan Organisasional =
Koefisienregresi

HASILPENELITIAN

1. UjiValiditas

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui
valid atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner
dapat dinyatakan valid apabila pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesionertersebut. Validitas dapat
dilakukan dengan mengkorelasikan antara
skor faktor dengan skor total danbilakoefisien
korelasi sama dengan 0,3 atau lebih, maka
butir instrumen dinyatakan valid. Hasil uji
validitas instrumen ditunjukkan pada Tabel
berikut
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2. UjiReliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item
pertanyaan yang dinyatakan valid. Uji ini
digunakan untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan 62 indikator dari variabel.
Suatukuesionerakandinyatakanreliabelatau
handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataanadalahkonsistenataustabildari
waktu ke waktu. Suatu instrumen dikatakan
reliabel atau handal apabila memiliki
cronbach salpha (o) lebih besar dari 0,60.
Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel
berikut

Cronbach  Cut

No Variabel Alpha Point Keterangan
1. Beban Kerja (X1) 0.773 0,60 Reliabel
2. Kompensasi (X2) 0.813 0,60 Reliabel
3. Dukungan Organisasional (X3) 0.814 0,60 Reliabel
4. Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 0.640 0,60 Reliabel

3. UjiNormalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah sebuah model regresi variabel terikat
dengan variabel bebas mempunyai distribusi
normal atau tidak. pengujian normalitas
dilakukan dengan uji one sample kolmogorov
smirnov denganmenggunakantarafsignifikan
0,05 dimana data dikatakan berdistribusi
normal apabila signfikasi lebih besar dari 5%
atau 0,05 (Ghozali, 2021). Hasil uji normalitas
datadisajikanpada Tabel berikut:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 40
Normal Parameters*®  Mean 0,0000000
Std. Deviation 1,82630912
Most Extreme Absolute 0,075
Differences Positive 0,062
Negative -0,075
Test Statistic 0,075
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

. . Item Validit.

No Variabel Pertanyaan  Koefisien Korelasi Keterangan

X1 0,566 Valid

y Xi2 0,918 Valid

1 B“‘h‘“\‘\,""”"‘ Xi3 0.605 Valid

e Xi4 0,872 Valid

Xis 0,630 Valid

X2 0,740 Valid

Kompensasi S22 0,73 v

2 (‘\?)» = Xa3 0,841 Valid

= X24 0,784 Valid

Xas 0,652 Valid

—_— X31 0,747 Valid

3 ()rta::t:ﬁt::ml %3 ”'xl‘.’ Nt

= (X3) X33 0,815 Val[{d

X4 0,834 Valid

Yu 0,523 Valid

4 Kepuasan Yi2 0,769 Valid

Kerja Yis 0,700 Valid

Karyawan (Y) Yis 0,586 Valid

Yis 0,687 Valid

4. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2021) uji multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel
bebas (independen). Apabila VIF < 10 dan
tolerance value > 0,10 maka disimpulkan
tidak terjadi multikolenearitas. Hasil uji
multikolinearitas disajikan pada Tabel berikut
ini:
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Collinearity
Statistics
Tolerance  VIF

. Keterangan
Variabel g

Beban Kerja 0,982 1,018

Kompensasi 0,918 1,089
Dukungan

Organisasional

Bebas gejala multikolinearitas
Bebas gejala multikolinearitas

0,919 1,088 Bebas gejala multikolinearitas

5. UjiHeterokedastisitas

Uji Heteroskedatisitas bertujuan menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.
(Ghozali, 2021). Modelregresidikatakantidak
mengandung gejala heteroskedatisitas apabila
nilai signifikansi lebih dari 0,05. Hasil uji
heteroskedatisitas disajikan pada Tabel berikut
ini:

Variabel Sig. Keterangan

Beban Kerja
Kompensasi

0,393  Bebas gejala heteroskedastisitas
0.815 Bebas gejala heteroskedastisitas

Dukungan Organisasional 0,755  Bebas gejala heteroskedastisitas

6. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui pengaruh beban kerja,
kompensasi dan dukungan organisasional
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT
Nestle Indonesia KotaDenpasar SPSSversion
26.0 for Window. Hasil analisis regresi linier
berganda untuk mengetahui pengaruh antara
beban kerja, kompensasi dan dukungan
organisasional terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT Nestle Indonesia Kota
Denpasar secara parsial dapat dilihat pada
Tabel berikut

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Variabel B Std. Beta T Sig
Error
(Constant) 6,215 0,983 6.321 0,000
Beban Kerja -0,097 0,029 0,164 -3,362 0,002
Kompensasi 0,367 0,034 0,537 10,653 0,000
Dukungan 0,518 0,040 0,646 12,830 0,000

Organisasional

b. HasilAnalisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi berganda adalah suatu
analisis yang digunakan untuk mengetahui
besarnya hubungan antara variabel beban
kerja, kompensasi dan dukungan
organisasional terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT Nestle Indonesia Kota
Denpasar.Adapunhasildaripengujiananalisis

4
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korelasi berganda dapat dilihat pada Tabel
berikut.

Adjusted R
Square
1 0,957° 0,916 0,909

Std. Error of the
Estimate
0,66531

Model R R Square

7. Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui variabel
bebas secara parsial atau individu mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat. Hasil uji t
pengaruh beban kerja, kompensasi dan
dukungan organisasional terhadap kepuasan
kerja karyawan pada PT Nestle Indonesia
Kota DenpasardisajikanpadaTabelberikut.

Standardized
Coefficients

Unstandardized
Coefficients

Variabel B Std. Beta T Sig
Error
(Constant) 6,215 0,983 6,321 0,000
Beban Kerja -0,097 0,029 0,164 -3362 0,002
Kompensasi 0,367 0,034 0,537 10,653 0,000
Dukungan 0,518 0,040 0,646 12,830 0,000

Organisasional

PEMBAHASANHASILPENELITIAN

1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap

Kepuasan KerjaKaryawan

Hasil uji t pengaruh beban kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT Nestle
Indonesia Kota Denpasar diperoleh diperoleh
nilai koefisien regresi positif sebesar -0,097
dengan nilai signifikan sebesar 0,002 yang
lebih 77 kecil dari o (taraf nyata) = 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa Hoditolak dan Hi
diterima. Artinya bahwa beban kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT Nestle
Indonesia Kota Denpasar, sehingga hipotesis
pertamaditerima.

2. Pengaruh Kompensasi Terhadap

KepuasanKerjaKaryawan

Hasil uji t pengaruh kompensasi
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT
Nestle Indonesia Kota Denpasar diperoleh nilai
koefisien Regresipositif sebesar 0,367 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari (taraf
nyata) = 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa
Hoditolak dan H; diterima. Artinya bahwa
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Nestle
Indonesia Kota Denpasar, sehingga hipotesis
keduaditerima.
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3. Pengaruh Dukungan Organisasional

Terhadap Kepuasan KerjaKaryawan

Hasil uji t pengaruh dukungan organisasional
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT
Nestle Indonesia Kota Denpasar diperoleh
nilai koefisien 79 regresi positif sebesar 0,518
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari (taraf nyata) = 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Hoditolak dan
Hiditerima. Artinya bahwa dukungan
organisasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
pada PT Nestle Indonesia Kota Denpasar,
sehinggahipotesisketigaditerima.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

diuraikan, maka kesimpulan yang berkaitan

dengan pengaruh beban kerja, kompensasi
dan dukungan organisasional terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT Nestle

Indonesia Kota Denpasar pada penelitian ini

adalahsebagai berikut:

1. Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT
Nestle Indonesia Kota Denpasar. Semakin
meningkat beban kerja yang ada pada PT
Nestle Indonesia Kota Denpasar maka
kepuasan kerja karyawan semakin menurun,
sebaliknya jika beban kerja rendah maka
kepuasankerjaakanmeningkat.

2. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT
Nestle Indonesia Kota Denpasar. Semakin baik
kompensasi yang ada di PT Nestle Indonesia
Kota Denpasar maka kepuasan kerja karyawan
akan semakin meningkat, sebaliknya jika
kompensasi rendah maka kepuasan kerja akan
menurun.

3. Dukungan organisasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT Nestle Indonesia Kota
Denpasar. Semakin baik dukungan
organisasional yang ada di PT Nestle Indonesia
Kota Denpasar maka kepuasan kerja karyawan
akan semakin meningkat, sebaliknya jika
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dukungan organisasional rendah maka
kepuasankerjaakanmenurun

Keterbatasan

Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut di

atas, adapun keterbatasan dalam penelitian ini

adalahsebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada PT Nestle
Indonesia Kota Denpasar. Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan memperluas objek
penelitian.

2. Penelitian ini hanya berfokus pada tiga
variabel yaitu beban kerja, kompensasi dan
dukungan organisasional. bagi peneliti
selanjutnya diharapkan untuk dapat meneliti
variabel lain yang dapat mempengaruhi
kepuasankerjakaryawan.

SARAN

Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut di

atas, maka saran yang sekiranya dapat

dipertimbangkan pada PT Nestle Indonesia

Kota Denpasar berkaitan dengan pengaruh

beban kerja, kompensasi dan dukungan

organisasional terhadap kepuasan kerja
karyawan adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan skor rata-rata tertinggi pada
variabel beban kerja yaitu pernyataan “saya
mampu mencapai hasil kerja sesuai kuantitas
yang telah ditetapkan”, maka disarankan
kepada pimpinan PT Nestle Indonesia Kota
Denpasar memberikan bimbingan kepada
karyawan agar mampu mencapai hasil kerja
sesuai kuantitas yang telah ditetapkan agar
beban kerja yang dirasakan tidak
memberatkan karyawan, sehingga dapat
meningatkan kepuasan kerja karyawan pada
PTNestle Indonesia Kota Denpasar.

2. Berdasarkan skor rata-rata terendah pada
variabel kompensasi yaitu pada pernyataan
“besamya gaji yang saya terima sesuai dengan
hasil pekerjaan yang saya berikan kepada
perusahaan”, maka disarankan kepada
pimpinan PT Nestle Indonesia Kota Denpasar
memberikan karyawan kompensasi yang
sesuai dengan harapan karyawan kemudian
memberikan kompensasi berupa tunjangan
pension sesuai dengan masa kerja karyawan,
sehingga dapat meningatkan kepuasan kerja
karyawan pada PT Nestle Indonesia Kota
Denpasar.
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3. Berdasarkan skor rata-rata terendah pada

variabel dukungan organisasional yaitu
pernyataan “atasan memberikan arahan yang
jelas ketika ada tugas yang harus
diselesaikan”, maka disarankan kepada
pimpinan PT Nestle Indonesia Kota Denpasar
yang jelas ketika ada tugas yang harus
diselesaikan, kemudian pimpinan sedapat
mungkin memberikan dukungan kepada
karyawan dalam bentuk pelatihan kerja untuk
mengembangkan potensi diri karyawan serta
memberikan penghargaan sehingga karyawan
akan termotivasi untuk meningkatkan prestasi
kerjanya dan dapat meningatkan kepuasan
kerja karyawan pada PT Nestle Indonesia
Kota Denpasar.
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